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Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

1. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta se¬bagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta se¬bagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. 	 Setiap Orang yang memenuhi unsursebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana pen¬jara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau 
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KATA PENGANTAR

Perhelatan akbar World Superbike (WSBK) yang telah usai 
dilaksanakan di Pertamina Mandalika International Street 
Circuit atau yang dikenal oleh masyarakat sebagai Sirkuit 
Mandalika, Kabupaten Lombok Tengah, Propinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB) pada tanggal 19-21 November 2021. WSBK menjadi 
kegiatan internasional perdana yang dapat diakses masyarakat 
luas pascapandemi Covid-19 di Nusa Tenggara Barat, bahkan 
di Indonesia. Perhelatan ini menandakan telah selesainya 
pembangunan Sirkuit Mandalika yang akan menjadi ikon baru 
pariwisata Indonesia di mata dunia. 

Selama Pandemi Covid- 19, seluruh sektor terkena 
dampaknya, termasuk sektor pariwisata, namun dengan 
hadirnya Sirkuit Mandalika, Nusa Tenggara Barat akan memulai 
babak baru dalam pengembangan pariwisatanya. Lombok 
dengan segala keindahannya dikenal sebagai pulau seribu masjid 
dan menjadi ikon wisata halal di Indonesia sejak ditetapkan 
sebagai World Best Halal Tourism Destination dan World Best 
Halal Honeymoon Destination pada World Halal Travel Summit 
tahun 2015 mewakili Indonesia. Menurut laporan Global 
Muslim Travel Index (GMTI) yang diterbitkan oleh lembaga 
CrescentRating, menilai kualitas wisata halal dari segi akses, 
komunikasi, lingkungan, dan pelayanan, Lombok dinilai sebagai 
destinasi wisata halal terbaikdi Indonesia karena konsistensinya 
dalam meningkatkan kualitas layanan ramah muslim. 

Momentum kehadiran Sirkuit Mandalika yang dibangun 
di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika dapat menjadi 
sarana yang tepat untuk lebih memperkuat pariwisata halal 
dengan segala infrastrukturnya pada masyarakat nasional dan 



vi    

Internasional. Mengingat Potensi pasar muslim dunia makin 
meningkat dari tahun ke tahun. Tantangan pengembangan wisata 
halal yang dihadapi Pemerintah Daerah NTB yaitu meyakinkan 
dan meningkatkan kesadaranwarganya tentang urgensi 
pengembangan wisata halal, serta menyiapkan sumber daya 
manusia yang kompeten termasuk didalamnya terkait dengan 
literasi. Proses ini secara bertahap bertujuan untuk menganalisis 
dan meningkatkan tingkat literasi masyarakat di level generasi 
millenial terhadap pariwisata halal di Nusa Tenggaran Barat.

Adapun kompetensi mata kuliah Manajemen Pemasaran 
Syariah secara hardskills agar  mahasiswa dapat menguraikan 
dan mengembangkan kemampuan dasar tentang Pemasaran 
Syariah yakni Branding serta ruang lingkupnya. Secara softskills, 
kompetensi mata kuliah Manajemen Pemasaran Syariah ini adalah 
mahasiswa memiliki kemampuan untuk berpikir secara utuh, 
mulai dari menganalisis sampai memahami praktik Pemasaran 
Syariah. Buku ini dapat menjadi starting poin yang mengiringi 
mahasiswa untuk mengenal, memahami, sampai membuat 
rangka pikir tentang Pemasaran Syariah dan ruang lingkupnya. 
Penulis sangat mengharapkan masukan sebagai pembenahan dari 
kehadiran buku ini. Atas perhatian dan kontribusi serta sumbang 
saran berbagai pihak, penulis mengucapan terima kasih.

Yogyakarta, April 2022

Dyah Pikanthi Diwanti
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BAB 1

MEMAHAMI DASAR MANAJEMEN 
PEMASARAN SYARIAH KHUSUSNYA WISATA 

HALAL

Perhelatan akbar World Superbike (WSBK) yang telah 
usai dilaksanakan di Pertamina Mandalika International Street 
Circuit atau yang dikenal oleh masyarakat sebagai Sirkuit 
Mandalika, Kabupaten Lombok Tengah, Propinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB) pada tanggal 19-21 November 2021. WSBK menjadi 
kegiatan internasional perdana yang dapat diakses masyarakat 
luas pascapandemi Covid-19 di Nusa Tenggara Barat, bahkan 
di Indonesia. Perhelatan ini menandakan telah selesainya 
pembangunan Sirkuit Mandalika yang akan menjadi ikon baru 
pariwisata Indonesia di mata dunia. Selama Pandemi Covid-19, 
seluruh sektor terkena dampaknya, termasuk sektor pariwisata, 
namun dengan hadirnya Sirkuit Mandalika, Nusa Tenggara Barat 
akan memulai babak baru dalam pengembangan pariwisatanya.

Lombok dengan segala keindahannya dikenal sebagai 
pulau seribu masjid dan menjadi ikon wisata halal di Indonesia 
sejak ditetapkan sebagai World Best Halal Tourism Destination 
dan World Best Halal Honeymoon Destination pada World 
Halal Travel Summit tahun 2015 mewakili Indonesia. Menurut 
laporan Global Muslim Travel Index (GMTI) yang diterbitkan 
oleh lembaga CrescentRating, menilai kualitas wisata halal dari 
segi akses, komunikasi, lingkungan, dan pelayanan, Lombok 
dinilai sebagai destinasi wisata halal terbaik di Indonesia 


